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Lampiran 01. Surat Pengantar Permohonan Data Penelitian 
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Lampiran 02. Hasil Perhitungan Rasio Keuangan  

Rincian Perhitungan Rasio Efisiensi  

Rumus Rasio Efisiensi = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ/𝑑𝑒𝑠𝑎
 𝑥 100% 

Tahun 2022 =  
Rp.  3.245.000.000

Rp.  3.092.000.000
 𝑥 100% = 104,9% 

Tahun 2023 =  
Rp.  3.180.000.000

Rp .3.560.000.000
 𝑥 100% = 89,3% 

Tahun 2024 = 
Rp.  3.250.000.000

Rp.  3.940.000.000
 𝑥 100% = 82,5% 

Rincian Perhitungan Rasio Efektivitas  

      Rumus Rasio Efektivitas =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝐷𝐷

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝐷𝐷
 𝑥 100% 

     Tahun 2022 = 
Rp.  3.092.000.000

Rp.  3.368.000.000
 𝑥 100% = 91,8% 

     Tahun 2023 = 
Rp.  3.560.000.000

Rp.  3.730.000.000
 𝑥 100% = 95,4% 

     Tahun 2024 = 
Rp.  3.940.000.000

Rp.  5.075.000.000
 𝑥 100% = 77,6% 

Rincian Perhitungan Rasio Kemandirian  

       Rumus Rasio Kemandirian =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑒𝑟
 𝑥 100% 

      Tahun 2022 = 
Rp.  0

Rp.  3.092.000.000
 𝑥 100% = 0 % 

      Tahun 2023 = 
Rp.  0

Rp.  3.560.000.000
 𝑥 100% = 0 % 

      Tahun 2024 = 
Rp.  1.352.000

Rp.  3.940.000.000
 𝑥 100% = 0,09% 

Rincian Perhitungan Rasio Pertumbuhan  

       Rumus Rasio Pertumbuhan = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴𝐷𝐷 𝑋𝑛−𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑋𝑛1

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝐴𝐷𝐷 𝑋𝑛−1
 𝑥 100% 

        Tahun 2022 = 
Rp.  3.092.000.000 − Rp.  3.500.000.000

Rp.  3.500.000.000
 𝑥 100% = -11,70% 

      Tahun 2023 = 
Rp.  3.560.000.000 − Rp.3.092.000.000

Rp.  3.092.000.000
 𝑥 100% = 9,92% 

      Tahun 2024 = 
Rp.  3.940.000.000 − Rp.  3.560.000.000

Rp.  3.560.000.000
 𝑥 100% = 36,71% 
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Lampiran 03. Pedoman Wawancara Terstruktur  

RINGKASAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Nama narasumber: ________________________________________ 

Jabatan                 : ________________________________________ 

Asal instansi        : ________________________________________ 

 

Aspek 

Pertanyaan 
Indikator Butir Pertanyaan Wawancara 

   

Efektivitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Capaian target 

kegiatan sesuai 

anggaran 

- Apakah semua kegiatan yang 

direncanakan dalam APBDes 

dapat direalisasikan sesuai target? 

  - Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan kegiatan yang 

didanai dari dana desa? 

- Apakah sudah melakukan evaluasi 

mengenai efektivitas pengelolaan 

dana desa?  

Efisiensi 

Penggunaan 

Dana 

Perbandingan 

anggaran dan 

realisasi 

- Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor 

yang menyebabkan penggunaan 

anggaran belum efisien? 

- Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam melakukan efisiensi 

penggunaan dana? 

- Apa Langkah-langkah antisifatif 

yang diambil? 

- Apakah sudah melakukan evaluasi 

mengenai efisiensi penggunaan 

dana?     

   

Kemandirian 

Desa 

Sumber PAD dan 

kontribusinya 

terhadap total 

pendapatan 

- Bagaimana kontribusi Pendapatan 

Asli Desa (PAD) terhadap total 

pendapatan desa? 

  - Apa kendala dalam meningkatkan 

PAD di Desa Kubutambahan? 

- Apa saja Langkah-langkah 

antisifatif yang dapat diambil? 

- Apakah sudah melakukan evaluasi 

mengenai kemandirian desa? 

Potensi Desa Potensi ekonomi 

atau aset desa yang 

belum tergarap 

- Apakah ada potensi ekonomi desa 

(misalnya BUMDes, pariwisata, 
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Aspek 

Pertanyaan 
Indikator Butir Pertanyaan Wawancara 

pertanian) yang belum dikelola 

secara maksimal? 

  - Apa saja tantangan dalam 

mengembangkan potensi desa 

sebagai sumber pendapatan? 

- Bagaimana Langkah antisifatif 

yang dilakukan dalam 

meningkatkan potensi desa? 

Upaya 

Peningkatan 

Pengelolaan 

Strategi atau rencana 

perbaikan ke depan 

- Apa strategi atau rencana ke depan 

yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan dana desa? 

- Apakah sudah melakukan evaluasi 

selama ini dalam upaya 

meningkatkan pengelolaan 

keuangan desa? 

  - Apa harapan Bapak/Ibu terhadap 

pengelolaan dana desa agar lebih 

baik di tahun-tahun berikutnya? 
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Lampiran 04. Transkip Hasil Wawancara  

  

Transkip Hasil Wawancara Narasumber 1 

              Nama narasumber     : Bapak Gede Pariadnyana,SH 

               Jabatan                      : Kepala Desa Kubutambahan 

               Asal instansi              : Kantor Desa Kubutambahan  

   

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa  

1. Apakah semua kegiatan yang direncanakan dalam APBDes dapat 

direalisasikan sesuai target? 

Jawaban :  

Sebagian besar kegiatan yang direncanakan dalam APBDes dapat 

direalisasikan sesuai target. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yang didanai dari 

dana desa? 

Jawaban : 

Kendala yang dihadapi itu biasanya keterlambatan pencairan dana 

3. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai efektivitas pengelolaan dana 

desa? 

Jawaban :  

kami sudah sering lakukan evaluasi, terutama setelah laporan keuangan selesai. 

Ke depan kami ingin kembangkan beberapa strategi agar desa bisa punya 

sumber pendapatan lain selain dari dana transfer. 
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Efisiensi Penggunaan Dana  

1. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor yang menyebabkan penggunaan anggaran 

belum efisien? 

Jawaban : 

Untuk pertanyaan ini saya tidak bisa memberikan jawaban yang spesifik yang 

lebih tau itu bendahara desanya. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan efisiensi penggunaan dana? 

Jawaban : 

Untuk pertanyaan ini juga saya tidak tau persis kendalanya yang lebih paham 

itu bendaharanya langsung. 

3. Apa Langkah-langkah antisifatif yang diambil? 

Jawaban : 

Mungkin melalui perencanaan yang baik ya  

4. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai efisiensi penggunaan dana?     

Jawaban : 

Biasanya evaluasi rutin dilakukan dalam laporan keuangan desa. 

 

Kemandirian Desa  

1. Bagaimana kontribusi Pendapatan Asli Desa (PAD) terhadap total pendapatan 

desa? 

Jawaban : 

Desa masih bergantung sama dana transfer pusat. 

2. Apa kendala dalam meningkatkan PAD di Desa Kubutambahan? 
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Jawaban : 

Belum ada peningkatan dari BUMDES dan juga terbatasnya sumber 

pendapatan desa. 

3. Apa saja Langkah-langkah antisifatif yang dapat diambil? 

Jawaban : 

Menggali Kembali potensi ekonomi didesa yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. 

4. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai kemandirian desa? 

Jawaban : 

Evaluasi pasti selalu dilakukan dan rutin pastinya untuk melihat apa saja 

kurang dan kendala yang akan dibenahi untu selanjutnya. 

 

Potensi Desa  

1. Apakah ada potensi ekonomi desa (misalnya BUMDes, pariwisata, pertanian) 

yang belum dikelola secara maksimal? 

Jawaban : 

Iya tentunya ada dan masih banyak yang belum dikelola secara optimal. 

2. Apa saja tantangan dalam mengembangkan potensi desa sebagai sumber 

pendapatan? 

Jawaban : 

Untuk itu mungkin keterbatasan SDM dan juga pengelolaannya, untuk lebih 

jelasnya bisa ditanyakan kepada bendahara atau sekertaris desanya. 

3. Bagaimana Langkah antisifatif yang dilakukan dalam meningkatkan potensi 

desa? 
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Jawaban : 

Langkah yang dilakukan mungkin meningkatkan SDM dan juga pengelolaanya 

yang diperbaiki. 

 

Upaya Peningkatan Pengelolaan  

1. Apa strategi atau rencana ke depan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana desa? 

Jawaban : 

Kami akan terus berbenah dan juga meningkatkan setiap perencanaan dan juga 

target-target kedepannya. 

2. Apakah sudah melakukan evaluasi selama ini dalam upaya meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa? 

Jawaban :  

Pastinya evaluasi dilakukan dan itu dilakukan secara berkala.  

3. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan dana desa agar lebih baik di 

tahun-tahun berikutnya? 

Jawaban : 

Semoga kedepannya dalam pengelolaan dana desa bisa semakin baik.  
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Lampiran 05. Transkip Hasil Wawancara 

 

Transkip Hasil Wawancara Narasumber 1 

              Nama narasumber     : Made Dwittari Pande 

               Jabatan                      : Bendahara Desa Kubutambahan 

               Asal instansi              : Kantor Desa Kubutambahan  

   

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa  

1. Apakah semua kegiatan yang direncanakan dalam APBDes dapat 

direalisasikan sesuai target? 

Jawaban :  

Rata-rata sudah mencapai target dalam perencanaan APBDes tingginya 

capaian tersebut disebabkan oleh kelancaran penyaluran dana transfer dari 

pemerintah pusat dan kabupaten, serta tidak adanya hambatan berarti dalam 

proses penyerapan anggaran. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yang didanai dari 

dana desa? 

Jawaban : 

Hal ini disebabkan oleh keterlambatan penyaluran Dana Desa tahap akhir serta 

adanya kegiatan yang harus ditunda karena perubahan prioritas anggaran dari 

pemerintah pusat. 

3. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai efektivitas pengelolaan dana 

desa? 
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Jawaban :  

Evaluasi dilakukan melalui penyusunan laporan realisasi anggaran dan rapat 

internal sebagai bahan perbaikan dalam perencanaan tahun berikutnya. 

Efisiensi Penggunaan Dana 

1. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor yang menyebabkan penggunaan anggaran 

belum efisien? 

Jawaban : 

Penggunaan anggaran belum sepenuhnya efisien disebabkan oleh adanya 

penyesuaian harga barang dan jasa, perubahan kebutuhan kegiatan di lapangan, 

serta munculnya kegiatan tambahan yang tidak sepenuhnya direncanakan 

sebelumnya dan juga kegiatan fisik tidak bisa dikurangi anggarannya karena 

mengikuti RAB, jadi serapannya tinggi. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan efisiensi penggunaan dana? 

Jawaban : 

Kalau penyaluran dana terlambat, kegiatan bergeser dan serapannya tidak bisa 

ditekan. 

3. Apa Langkah-langkah antisifatif yang diambil? 

Jawaban : 

Langkah antisipatif yang dilakukan meliputi peningkatan ketelitian dalam 

perencanaan, penguatan pengawasan pelaksanaan kegiatan, serta penyesuaian 

skala prioritas program. 

4. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai efisiensi penggunaan dana?     
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Jawaban : 

Evaluasi dilakukan melalui perbandingan antara anggaran dan realisasi belanja 

dalam laporan keuangan desa. 

Kemandirian Desa  

1. Bagaimana kontribusi Pendapatan Asli Desa (PAD) terhadap total pendapatan 

desa? 

Jawaban : 

Kontribusi Pendapatan Asli Desa terhadap total pendapatan desa masih sangat 

kecil sehingga desa masih bergantung pada dana transfer, BUMDes sebenarnya 

sudah terbentuk, tetapi saat ini tidak berjalan dengan baik. Beberapa unit usaha 

yang direncanakan belum terealisasi, dan sebagian kegiatan yang sempat 

berjalan sudah berhenti karena kurangnya manajemen dan dukungan 

masyarakat, 

2. Apa kendala dalam meningkatkan PAD di Desa Kubutambahan? 

Jawaban : 

Kendala yang dihadapi adalah belum optimalnya pengelolaan BUMDes serta 

terbatasnya sumber pendapatan desa yang dapat dikembangkan. 

3. Apa saja Langkah-langkah antisifatif yang dapat diambil? 

Jawaban : 

Upaya yang dilakukan adalah mengaktifkan kembali BUMDes dan menggali 

potensi ekonomi desa yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

4. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai kemandirian desa? 
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Jawaban : 

Evaluasi dilakukan melalui peninjauan kontribusi PAD setiap tahun serta 

pembahasan dalam musyawarah desa. 

Potensi Desa  

Apakah ada potensi ekonomi desa (misalnya BUMDes, pariwisata, pertanian) yang 

belum dikelola secara maksimal? 

Jawaban : 

1. Masih terdapat potensi ekonomi desa seperti BUMDes dan sektor pertanian 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

2. Apa saja tantangan dalam mengembangkan potensi desa sebagai sumber 

pendapatan? 

Jawaban : 

pendapatan desa tahun itu memang sedikit turun karena transfer pusat tidak 

naik, sedangkan beberapa kegiatan mengalami penghematan, dan tantangan 

yang harus dihadapi meliputi keterbatasan modal, sumber daya manusia, serta 

manajemen pengelolaan usaha desa. 

3. Bagaimana Langkah antisifatif yang dilakukan dalam meningkatkan potensi 

desa? 

Jawaban : 

Langkah yang dilakukan antara lain peningkatan kapasitas pengelola dan 

upaya kerja sama dengan pihak terkait. 
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Upaya Peningkatan Pengelolaan  

1. Apa strategi atau rencana ke depan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana desa? 

Jawaban : 

BUMDes sudah mulai aktif kembali, jadi ada kenaikan pendapatan meskipun 

tidak besar jadi untuk strategi yang direncanakan meliputi peningkatan kualitas 

perencanaan, penguatan pengawasan, serta peningkatan kapasitas aparatur 

desa. 

2. Apakah sudah melakukan evaluasi selama ini dalam upaya meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa? 

Jawaban :  

Evaluasi telah dilakukan secara berkala melalui laporan keuangan dan rapat 

evaluasi internal. 

3. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan dana desa agar lebih baik di 

tahun-tahun berikutnya? 

Jawaban : 

Pengelolaan dana desa diharapkan lebih efektif, efisien, transparan, dan 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Lampiran 06. Transkip Hasil Wawancara  

  

         Transkip hasil wawancara narasumber 1 

              Nama narasumber     : Kadek Agus Sugiartana 

               Jabatan                      : Sekertaris Desa Kubutambahan 

               Asal instansi              : Kantor Desa Kubutambahan  

   

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa 

1. Apakah semua kegiatan yang direncanakan dalam APBDes dapat 

direalisasikan sesuai target? 

Jawaban :  

Pada tahun tersebut kegiatan pemerintahan dan pembangunan desa dapat 

berjalan dengan baik karena dukungan administrasi yang tertib dan koordinasi 

antarperangkat tetap berjalan efektif   sehingga target pendapatan desa tetap 

tercapai. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yang didanai 

dari dana desa? 

Jawaban : 

Beberapa sumber pendapatan transfer tidak terserap seluruhnya akibat revisi 

kegiatan dan waktu pelaksanaan yang berdekatan dengan akhir tahun 

anggaran. 

3. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai efektivitas pengelolaan dana 

desa? 
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Jawaban :  

Evaluasi rutin dilakukan guna melihat sejauh mana kegiatan atau laporan 

keuangan sesuai dengan target. 

Efisiensi Penggunaan Dana  

1. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor yang menyebabkan penggunaan anggaran 

belum efisien? 

Jawaban : 

Penyesuain harga barang dan jasa biasanya yaa, Untuk masalah ini saya tidak 

tau jawaban spesifiknya seperti apa, mungkin bisa ditanyakan langsung dengan 

bendaharanya. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan efisiensi penggunaan 

dana? 

Jawaban : 

Kendala utama adalah keterbatasan fleksibilitas anggaran serta adanya 

perubahan kebijakan. 

3. Apa Langkah-langkah antisifatif yang diambil? 

Jawaban : 

Mungkin dengan menyesuaikan prioritas program. 

4. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai efisiensi penggunaan dana?     

Jawaban : 

Setiap kegiatan pasti selalu ada evaluasinya untuk mengetahui kurang lebihnya 

program dan kegiatan. 
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 Kemandirian Desa  

1. Bagaimana kontribusi Pendapatan Asli Desa (PAD) terhadap total pendapatan 

desa? 

Jawaban : 

Selama ini PADes kami hampir tidak ada karena BUMDes tidak beroperasi 

dengan baik. Kami masih berupaya mencari strategi baru agar BUMDes bisa 

aktif kembali, mungkin dengan menggandeng mitra atau memperbarui jenis 

usaha yang lebih sesuai dengan potensi desa. 

2. Apa kendala dalam meningkatkan PAD di Desa Kubutambahan? 

Jawaban : 

Kendala yang dihadapi adalah program BUMDES belum berjalan dengan baik  

3. Apa saja Langkah-langkah antisifatif yang dapat diambil? 

Jawaban : 

Upaya yang dilakukan yaitu menjalankan Kembali BUMDES yang sempat 

macet melalui kegiatan dan sosialisasi agar BUMDES Kembali aktif seperti 

semula. 

4. Apakah sudah melakukan evaluasi mengenai kemandirian desa? 

Jawaban : 

Evaluasi akan terlus dilakukan untuk melihat sejauh mana kegiatan berjalan. 

 

Potensi Desa  

1. Apakah ada potensi ekonomi desa (misalnya BUMDes, pariwisata, pertanian) 

yang belum dikelola secara maksimal? 
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Jawaban : 

Masih terdapat potensi ekonomi desa seperti BUMDes dan sektor pertanian 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

2. Apa saja tantangan dalam mengembangkan potensi desa sebagai sumber 

pendapatan? 

Jawaban : 

pendapatan desa tahun itu memang sedikit turun karena transfer pusat tidak 

naik, sedangkan beberapa kegiatan mengalami penghematan, dan tantangan 

yang harus dihadapi meliputi keterbatasan modal, sumber daya manusia, serta 

manajemen pengelolaan usaha desa. 

3. Bagaimana Langkah antisifatif yang dilakukan dalam meningkatkan potensi 

desa? 

Jawaban : 

Langkah yang dilakukan antara lain peningkatan kapasitas pengelola dan 

upaya kerja sama dengan pihak terkait. 

 

Upaya Peningkatan Pengelolaan  

1. Apa strategi atau rencana ke depan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana desa? 

Jawaban : 

BUMDes sudah mulai aktif kembali, jadi ada kenaikan pendapatan meskipun 

tidak besar. 

2. Apakah sudah melakukan evaluasi selama ini dalam upaya meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa? 
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Jawaban :  

Tentu, mengenai evaluasi itu juga sangat penting dilakukan. 

3. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan dana desa agar lebih baik di 

tahun-tahun berikutnya? 

Jawaban : 

Pengelolaan dana desa berjalan dengan baik dan terus meningkat. 
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Lampiran 07. Anggaran Dana Desa Tahun 2022-2024 

 

 

 

 



98 

 

 

  



99 

 

 

  

 

 

 

 



100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

 

 

 

Lampiran 08. Anggaran Dana Desa Kubutambahan 2022-2024 
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PENDAPATAN   3.155.304.000,00   3.062.914.103,56   2.781.855.100,00   2.693.168.014,23   3.057.144.000,00   2.958.593.704,13   4.182.860.811,50   3.248.106.222,60 

1 1 Pendapatan Asli Desa                              -                                -                                -                                -                                -                                -                                -            1.352.000,00 

Hasil Usaha Desa (Bumdes)             1.352.000,00 

2 2 Transfer  3.143.111.000,00   3.054.199.800,00   2.775.915.100,00   2.687.150.900,00   3.051.025.500,00   2.953.247.100,00   4.171.422.511,50   3.232.969.276,00 

2 Dana Desa      1.595.490.000,00      1.595.490.000,00      1.309.848.000,00      1.309.848.000,00      1.349.502.000,00      1.349.502.000,00      1.215.736.000,00      1.215.736.000,00 

2 Bagian dari Hasil Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten/kota

        220.926.000,00         132.014.800,00         250.274.800,00         161.510.600,00         404.421.300,00         324.342.900,00         554.225.811,50         335.772.576,00 

2 Alokasi Dana Desa      1.101.695.000,00      1.101.695.000,00      1.107.792.300,00      1.107.792.300,00      1.136.302.200,00      1.136.302.200,00      1.222.960.700,00      1.222.960.700,00 

2 Bantuan Keuangan Provinsi         225.000.000,00         225.000.000,00         108.000.000,00         108.000.000,00         160.800.000,00         143.100.000,00         178.500.000,00         178.500.000,00 

2 Bantuan Keuangan APBD Kabupaten/Kota                               -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -        1.000.000.000,00         280.000.000,00 

3 3 Pendapatan Lain-lain        12.193.000,00           8.714.303,56          5.940.000,00          6.017.114,23           6.118.500,00           5.346.604,13        11.438.300,00        13.784.946,60 

3 Hibah dan sumbangan dari Pihak Ketiga                               -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -   

3 Koreksi kesalahan belanja tahun-tahun anggaran 

sebelumnya yang mengakibatkan penerimaan di kas 

Desa pada tahun anggaran berjalan

            3.500.000,00             3.500.000,00                               -                                 -                                 -                                 -               5.319.800,00             5.319.800,00 

3 Bunga Bank             8.693.000,00             5.214.303,56             5.940.000,00             6.017.114,23             6.118.500,00             5.346.604,13             6.118.500,00             7.990.146,60 

3 Lain-lain Pendapatan Desa yang sah                               -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -                                 -                  475.000,00 

JUMLAH PENDAPATAN   3.155.304.000,00   3.062.914.103,56   2.781.855.100,00   2.693.168.014,23   3.057.144.000,00   2.958.593.704,13   4.182.860.811,50   3.248.106.222,60 

BELANJA   3.325.395.046,49   3.033.191.598,80    2.981.668.651,25   2.825.457.517,67   3.119.668.047,81   2.816.212.503,00   4.362.766.060,44   3.082.996.610,00 

1 PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA      1.205.755.591,77      1.102.727.484,80      1.253.741.934,80      1.175.513.167,67      1.484.896.012,02      1.299.168.953,00      2.711.743.759,29      1.633.014.086,00 

2 PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA         655.039.900,00         577.342.600,00         550.929.450,00         525.305.450,00         677.123.850,00         649.607.800,00         801.311.461,43         647.536.200,00 

3 PEMBINAAN KEMASYARAKATAN DESA         504.880.234,27         425.353.150,00         269.134.274,00         233.669.550,00         214.056.524,00         152.262.000,00         245.483.623,80         227.826.324,00 

4 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA             7.280.000,00                               -           376.322.992,45         365.369.350,00         486.447.461,79         463.173.750,00         336.000.615,92         322.620.000,00 

5 PENANGGULANGAN BENCANA, KEADAAN DARURAT 

DAN MENDESAK

        952.439.320,45         927.768.364,00         531.540.000,00         525.600.000,00         257.144.200,00         252.000.000,00         268.226.600,00         252.000.000,00 

JUMLAH  BELANJA   3.325.395.046,49   3.033.191.598,80    2.981.668.651,25   2.825.457.517,67   3.119.668.047,81   2.816.212.503,00   4.362.766.060,44   3.082.996.610,00 

SURPLUS /(DEFISIT)     (170.091.046,49)        29.722.504,76     (199.813.551,25)     (132.289.503,44)       (62.524.047,81)      142.381.201,13     (179.905.248,94)       165.109.612,60 

PEMBIAYAAN      170.091.046,49      170.091.046,49      199.813.551,25      199.813.551,25        62.524.047,81        62.524.047,81      179.905.248,94      179.905.248,94 

1 Penerimaan Pembiayaan         170.091.046,49         170.091.046,49         199.813.551,25         199.813.551,25           67.524.047,81           67.524.047,81         204.905.248,94         204.905.248,94 

2 Pengeluaran Pembiayaan                               -                                 -                                 -                                 -               5.000.000,00             5.000.000,00           25.000.000,00           25.000.000,00 

SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA)                          0,00      199.813.551,25                              -          67.524.047,81                          0,00      204.905.248,94                         (0,00)      345.014.861,54 

2021

URAIANNO

2022 2023 2024

 ANGGARAN  REALISASI  ANGGARAN  REALISASI  REALISASI  REALISASI  ANGGARAN  ANGGARAN 
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Lampiran 09. Dokumentasi Pelaksanaan Wawancara  

Dokumentasi pelaksanaan wawancara 

Bersama bapak Bapak Gede Pariadnyana,SH selaku kepala desa kubutambahan 

 

Dokumentasi pelaksanaan wawancara  

Bersama ibu Made Dwittari Pande selaku bendahara desa kubutambahan 
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Dokumentasi pelaksanaan wawancara  

Bersama bapak Kadek Agus Sugiartana selaku sekertaris desa kubutambahan 
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PERNYATAAN 

  

             Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul “ Analisis 

Kinerja Keuangan Dalam Pengelolaan Keuangan Desa di Desa 

Kubutambahan Berdasarkan Rasio Keuangan Daerah Tahun 2022 – 2024” 

beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri, dan saya tidak melakukan 

penjiplakan dan pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika yang 

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung 

resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan 

adanya pelanggaran atas etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim 

terhadap keaslian karya saya ini.  
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